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ABSTRAK

Penelitian ini melakukan rancang bangun sistem pengeksesan nilai akademik berbasis

dekstop, dengan memanfaatkan web services sebagai penyedia data. Aplikasi yang

dikembangkan nantinya dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai aplikasi student information

center (SIC) sehingga memudahkan dalam memperoleh data nilai akademik. Aplikasi yang

dikembangkan dibangun menggunakan library nusoap dengan bahasa pemrograman PHP dan

basis data MySQL, sedangkan pada sisi client yang mengkonsumsi web services menggunakan

bahasa pemrograman microsoft visual basic .Net. Dari penelitian yang telah dilakukan terlihat

bahwa web services dapat menjembatani pertukaran data dan informasi di lingkungan yang

heterogen, baik di level sistem operasi computer, sistem operasi jaringan, bahasa

pemrograman dan basis data. Dengan adanya aplikasi ini, proses pengaksesan nilai akademik

dapat dilakukan dengan lebih efektif.
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah merambah hampir di
semua lini kehidupan. Keberadaan infrastruktur TIK telah memberikan manfaat yang cukup
besar terutama dalam penyediaan informasi dan pertukaran data. Dewasa ini tuntutan
penyediaan informasi lintas platform menjadi isu utama dan penting untuk dapat diwujudkan,
dimana terdapat keberagaman infrastruktur TIK pada level sistem operasi, bahasa pemrograman
dan basis data.

Di beberapa perguruan tinggi saat ini telah menyediakan sebuah informasi untuk layanaan
akademik dimana di dalamnya terdapat layanan akses nilai bagi berbagai fihak yang
membutuhkan. Sistem informasi akademik yang dikembangkan biasanya dioperasikan pada
lingkungan berbasis jaringan komputer baik local area network (LAN) maupun wide area

network (WAN) sehingga dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Lazimnya sistem informasi
dikembangkan pada lingkungan yang homogen, sehingga sistem informasi yang dikembangkan
tersebut juga terbatas hanya dapat diakses pada lingkungan yang homogen.

Saat ini terdapat salah satu teknologi yang dapat menjembatani aplikasi sehingga dapat
dijalankan pada lingkungan yang heterogen yaitu teknologi web services, sehingga perbedaan
sistem operasi komputer, sistem operasi jaringan komputer, bahasa pemrogran dan basis data
bukanlah merupakan sebuah hambatan untuk dapat saling bertukar informasi. Teknologi web

services menawarkan kemudahan dalam meningkatkan kolaborasi antar bahasa pemrograman
yang berbeda, sehingga memungkinkan sebuah fungsi di dalam web services dapat diakses dan
dieksekusi oleh aplikasi lain tanpa perlu mengetahui detail pemrograman yang terdapat di
dalamnya. Web services diartikan sebagai sebuah antar muka (interface) yang menggambarkan
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sekumpulan operasi-operasi yang dapat diakses melalui jaringan, misalnya internet dalam
bentuk pesan XML [1].

Dengan menggunakan web services interoperabilitas antar sistem dapat diwujudkan.
Interoperabilitas yang dalam IEEE Standard Computer Dictionary didefinisikan sebagai
kemampuan 2 atau lebih sistem untuk saling tukar menukar data atau informasi dan saling dapat
mempergunakan data atau informasi yang dipertukarkan tersebut [2]. Interoperabilitas bukanlah
diartikan sebagai penentuan atau penyamaan penggunaan platform perangkat keras atau
perangkat lunak, bukan juga berarti penentuan atau penyeragaman database, dan juga bukan
penyeragaman bahasa pemrograman. Interoperabilitas harus dapat dicapai dalam keragaman
penggunaan perangkat keras, perangkat lunak baik sistem operasi, basisdata, dan bahasa
pemrograman.

Dalam pertukaran data antar aplikasi komputer yang berbeda, masalah utamanya terletak
pada format data. Perbedaan format data menyebabkan data dari satu aplikasi tidak bisa begitu
saja dikirimkan ke dan digunakan oleh aplikasi lainnya. Untuk itu diperlukan sebuah format
“netral” yang disepakati oleh kedua aplikasi. Kata “netral” berarti tidak memihak ke format

yang digunakan oleh salah satu aplikasi. Format netral ini kemudian digunakan sebagai format
“antara” dalam pengiriman data, seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Penggunaan format netral

juga meningkatkan ekstensibilitas; aplikasi yang lain dapat pula memanfaatkannya, tanpa harus
mengetahui format aslinya. Dewasa ini, format netral untuk pertukaran data banyak dijalankan
oleh XML (eXtensible Markup Language). XML adalah sebuah format dokumen yang mampu
menjelaskan struktur dan semantik (makna) dari data yang dikandung oleh dokumen tersebut
[3].

Gambar 1 Pengiriman data dengan format “netral” meningkatkan ekstensibilitas

Aplikasi-aplikasi yang berkomunikasi biasanya independen satu sama lain. Keduanya
dibuat oleh pengembang yang berbeda, pada saat yang tidak sama pula. Padahal untuk bisa
berkomunikasi, sebuah aplikasi harus tahu tentang cara menghubungi dan berbicara dengan
aplikasi mitranya serta struktur data yang terlibat. Memberitahu semua ini berarti memberitahu
detil internal dari aplikasi tersebut, dan ini yang sering menimbulkan kesulitan, karena tidak
semua instansi bersedia membuka detil internal aplikasinya ke pihak lain, dengan alasan
keamanan data dan sebagainya.

Untuk itu diperlukan cara lain yang lebih realistis, yang sekarang banyak dilakukan orang
adalah menggunakan Service-Oriented Architecture (SOA). SOA adalah sebuah skema yang
memungkinkan komunikasi antar aplikasi dilakukan secara loosely-coupled, artinya masing-
masing pihak tidak perlu punya ketergantungan yang tinggi satu sama lain [4].



M. Miftakul Amin, Pengembangan Layanan Akses Nilai … 15

Dalam SOA, komunikasi didasarkan pada konsep layanan (service). Komunikasi berbasis
layanan ini menggunakan prinsip client-server [10]. Ada aplikasi yang menyediakan layanan,
dan aplikasi lain bisa meminta layanan tersebut. Permintaan terhadap layanan dilakukan dengan
cara memanggil sebuah fungsi yang merepresentasikan layanan tersebut. Bila sebuah fungsi
dipanggil, maka aplikasi penyedia layanan wajib memberikan layanannya ke aplikasi
pemanggil. Gambar 2 menunjukkan mekanisme SOA yang bersifat loosely-coupled.

Fungsi 1

Fungsi 2

Fungsi 3

Server Client

Pemanggilan layanan

melalui fungsi

Interface

Gambar 2 Komunikasi client-server berbasis SOA

Dalam lingkungan aplikasi berbasis Web, SOA diimplementasikan dengan teknologi
web service [5]. Web service menggunakan konsep seperti pada Gambar 3. Web service juga
menyediakan abstraksi yang seragam bagi aplikasi-aplikasi client dan server. Hal ini
memberikan fleksibilitas yang lebih tinggi lagi. Pada dasarnya aplikasi server dan client dapat
dikembangkan dengan berbagai perangkat keras, sistem operasi, bahasa pemrograman, dan
sistem basis data. Kemudian aplikasi ini dikemas sehingga bisa diakses dengan menggunakan
protokol dan format standar web (http dan XML). Karena web sendiri sudah berkembang
sebagai sebuah platform standar, maka web service menjadi sebuah pilihan yang menjanjikan.

Gambar 3 memperlihatkan peran web service yang menjembatani beragam teknologi
back-end untuk dapat saling berkomunikasi. Sistem informasi yang menggunakan DBMS yang
berbeda, dan teknologi pengembangan sistem yang berbeda sepert .NET, J2EE, Corba dan
adapter yang lain dapat diwakili dengan web services sebagai interface tunggal untuk
berkomunikasi dengan sistem lain melalui jaringan komputer.

Gambar 3 Hubungan Web Services dan Back-end system
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Terdapat beberapa kelebihan dalam penggunaan web services [6], diantaranya:

• Lintas platform, penggunaan web services memungkinkan komputer-komputer yang
berbeda sistem operasi dapat saling bertukar data.

• Language independent, sebuah web services dapat diakses mengunakan bahasa
pemrograman yang berbeda-beda.

• Jembatan penghubung dengan basis data, pada umumnya sebuah aplikasi memerlukan
driver basis data supaya dapat melakukan koneksi ke sebuah basis data. Web services dapat
dijadikan sebagai jembatan penghubung antara aplikasi dengan basis data.

• Mempermudah pertukaran data, pertukaran data dapat dilakukan dengan mudah antar
organisasi dengan infrastuktur TIK yang berbeda.

• Penggunaan kembali komponen aplikasi, beberapa aplikasi yang berbeda dapat saja
memerlukan sebuah fungsi yang sama. Sehingga sebuah fungsi yang telah dibuat oleh web

services dapat langsung digunakan oleh beragam aplikasi.

Beberapa penelitian dengan topik aplikasi web services telah dilakukan, diantaranya oleh
Laksito [7] yang mengimplementasikan web services untuk pengisian kartu rencana studi
mahasiswa. Aplikasi pengisian KRS yang dibangun merupakan aplikasi yang sudah terintegrasi
dengan web services. Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Surendra [8] yang telah
menggunakan Web services sebagai penyedia data pada aplikasi mobile yang membutuhkan
data dinamis. Pengujian pada web services dilakukan dengan membuat file PHP secara manual
menggunakan SOAP Web services.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan linear model, sebagai metode pendekatan pengembangan
perangkat lunak. Dalam rekayasa perangkat lunak linear model terdiri dari 4 (empat) tahapan
utama, yaitu: analisa, desain, implementasi dan pengujian [9] sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 4.

Gambar 4 Linear Model

Model desain dari arsitektur aplikasi berbasis web services yang dikembangkan dapat
dilihat pada Gambar 5. Pada bagian web services terdapat sebuah web server yang melayani
permintaan dari client. Dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan library nusoap,
maka pada bagian server terdapat sebuah web services yang terdiri dari beberapa method yang
siap digunakan oleh aplikasi client. Format pertukaran data menggunakan XML melalui
jaringan internet. Pada bagian client terdapat aplikasi desktop yang dibangun menggunakan
microsoft visual basic .NET.
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Gambar 5 Arsitektur Aplikasi

Tabel 1 memperlihatkan beberapa method web services yang digunakan untuk
menyediakan data aplikasi client.

Tabel 1. Method Web Services

No. Nama Method Deskripsi

1. getTA ( ) Digunakan untuk mengembalikan data dengan tipe
array berisi daftar tahun akademik yang telah terekam
dalam basis data. Method ini tidak memiliki parameter
input.

2. getMhs($npm) Digunakan untuk mengembalikan data detail
mahasiswa. Format data yang dikembalikan berupa
array of struct, yaitu sebuah struktur data yang
berbeda-beda tipenya dalam bentuk array. Parameter
yang digunakan adalah nomor induk/pokok mahasiswa
sebagai parameter input.

3. getKrs($ta,$smt,$npm) Digunakan untuk mengambil data KRS/KHS setiap
semester. Parameter yang diperlukan sebagai input
berupa tahun akademik, semester dan npm. Data yang
dikembalikan berupa array of struct.

4. getTranskrip($npm) Digunakan untuk mengembalikan data
Rangkuman/transkrip nilai. Parameter input yang
digunakan adalah npm, dan akan mengembalikan data
array of struct.

5. getIps($ta,$smt,$npm) Digunakan untuk mengembalikan data indeks prestasi
semester (IPS). Parameter input yang digunakan adalah
tahun akademik, semester dan npm. Sedangkat method
ini akan mengembalikan tipe data sederhana berupa
decimal.

6. getIpk($npm) Digunakan untuk mengembalikan data indeks prestasi
kumulatif (IPK). Parameter input yang digunakan
adalah tahun akademik, semester dan npm. Sedangkat
method ini akan mengembalikan tipe data sederhana
berupa decimal.
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3. HASIL DAN ANALISIS

Perangkat lunak yang digunakan dalam membangun aplikasi layanan akses nilai ini
adalah library nusoap untuk membangun web services. Sedangkan aplikasi client yang
digunakan untuk mengkonsumsi web services ini menggunakan Microsoft visual basic .Net.
Aplikasi yang dibangun nantinya berfungsi sebagai student information center (SIC) yang
khusus digunakan oleh mahasiswa untuk menyediakan layanan akses nilai.

Gambar 6 memperlihatkan form untuk mengakses detail informasi mahasiswa. Form ini
mengimplementasikan method getMhs($npm) dengan melewatkan nomor induk mahasiswa
sebagai parameter input. Jika data mahasiswa yang dicari terdapat dalam basis data, maka
informasi mahasiswa tersebut akan ditampilkan dalam form.

Gambar 6 Form Get Info Mahasiswa

Selanjutnya di dalam sistem juga terdapat layanan untuk melihat daftar Kartu Rencana
Studi (KRS) seperti dapat dilihat pada Gambar 7. Form ini mengimplementasikan method web
services getKrs($ta,$smt,$npm) dengan 3 buah paramter input. Selanjutnya data-data terkait
dengan KRS akan ditampilkan, berupa daftar matakuliah yang diambil pada semester tersebut,
informasi kelas, dan dosen pengampu untuk setiap matakuliah serta jumlah SKS keseluruhan.
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Gambar 7. Form Get KRS

Method getKrs($ta,$smt,$npm) selain digunakan untuk menampilkan data KRS juga
digunakan untuk menampilkan data Kartu Hasil Studi (KHS) seperti diperlihatkan pada Gambar
8. Perbedaan yang muncul adalah pada KHS terdapat informasi nilai dan jumlah indeks prestasi
semester (IPS) dan detail data nilai untuk setiap matakuliah.

Gambar 8. Form get KHS

Method getIps($ta,$smt,$npm) digunakan untuk menampilkan data indeks prestasi
semester (IPS). Method ini memerlukan 3 buah parameter input yaitu tahun akademik, semester
dan nomor induk mahasiswa. Gambar 9 memperlihatkan tampilan dari hasil pemanggilan web

services.
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Gambar 9 Form getIPS

Gambar 10 memperlihatkan pemanggilan method getIPK($npm). Method tersebut
hanya memerlukan satu buah parameter input berupa nomor induk mahasiswa. Selanjutnya
dengan mengkombinasikan dengan method getMhs($npm) data detail mahasiswa bersangkutan
juga ditampilkan dalam form.

Gambar 10 Form Get IPK
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Pada Gambar 11 memperlihatkan pemanggilan dari method getTranskrip($npm).
Method ini membutuhkan 1 buah parameter input berupa nomor induk mahasiswa, dan
mengembalikan data berupa array of struct serta detail matakuliah beserta nilainya, serta IPK
yang diperoleh mahasiswa tersebut.

Gambar 11 Form Rangkuman Nilai

4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Web services dapat digunakan untuk menjembatani pertukaran data dan informasi pada

lingkungan yang heterogen.

2. Aplikasi layanan pengaksesan nilai yang telah dikembangkan telah menyajikan informasi

yang sesuai dengan perencangan yang dapat mengembalikan nilai dengan tipe sederhana,

array, struct dan array of struct untuk menyediakan informasi nilai akademik.

5. SARAN

Aplikasi yang telah dikembangkan ini dapat diintegrasikan ke dalam sistem informasi
akademik yang ada di Perguruan Tinggi, sehingga memudahkan bagi pihak-pihak yang
memerlukan informasi nilai akademik terutama bagi mahasiswa.
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